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ABSTRAK 

 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Semarang tahun 2012, jumlah penderita beberapa 

penyakit bersumber binatang mengalami peningkatan, antara lain DBD (Demam Berdarah 

Dengue), Malaria dan Leptospirosis. Tindakan preventif dari pemerintah diharapkan dapat 

menekan peningkatan jumlah penderita. Dengan mengetahui penyakit yang diprediksi 

mengalami peningkatan jumlah penderita, maka pemerintah dapat melakukan tindakan 

pencegahan agar penyakit tidak cepat mewabah. Dinas Kesehatan Kota Semarang 

mengkategorikan Penyakit DBD, Malaria dan Leptospirosis dalam Penyakit Bersumber 

Binatang dengan tiga penyakit lainnya, yaitu Rabies, Chikungunya dan Flu Burung. Prediksi 

adalah kegiatan memperkirakan apa yang terjadi pada masa yang akan datang berdasarkan 

data yang relevan pada masa lalu dan menempatkannya dalam model matematis. Data 

penyakit Bersumber Binatang tersedia dalam bentuk time series dengan rangkaian data  

 𝑥𝑡−1, 𝑥𝑡−2, … , 𝑥𝑡−𝑝 dan data yang diprediksi adalah 𝑥𝑡. Data jumlah penderita penyakit 

bersifat kontinu dan memiliki tren yang dinamis, maka metode yang dibutuhkan untuk 

melakukan prediksi adalah metode yang kompleks dan dapat mempelajari ketidakpastian 

dalam setiap periode yang dapat diakomodasi dengan JST. Salah satu algoritma JST yaitu 

Backpropagation telah dibuktikan Ria Apriyani dalam Implementation of Artificial Neural 

Network Backpropagation Method in Predicting Stock Price PT. Indosat Using Matlab 7.1 

dapat menghasilkan akurasi terbaik sebesar 99.85 %. Penelitian Stephen Roy Imantaka 

dalam Sistem Pengenalan Wajah Berbasis Ensemble Neural Network untuk Citra Inframerah 

membandingkan Backpropagation dengan metode acak memerlukan iterasi 300 epoch, 

sedangkan dengan metode Nguyen Widrow membutuhkan 60 epoch. Jumlah penderita 

penyakit bersumber binatang per bulan dalam satu tahun digunakan sebagai masukan dengan 

jumlah penderita penyakit pada satu bulan ke depan sebagai keluaran. Arsitektur 

backpropagation menggunakan dua belas neuron layer input, satu layer tersembunyi dengan 

jumlah neuron yang dapat diubah-ubah dan satu neuron pada layer output. Percobaan 

dilakukan dengan menggunakan alfa (laju pemahaman) dari 0.3 sampai 0.7 dengan 

peningkatan 0.1, jumlah neuron tersembunyi 10 sampai 100 dengan peningkatan 10, 

maksimum epoch 100000, dan minimum error 0.00001. 

Kata kunci: penyakit bersumber binatang, jaringan syaraf tiruan, backpropagation, time 

series, Nguyen Widrow 
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ABSTRACT 

 

Based on Health Profile 2012 of Semarang City, the number of patients with zoonosis 

disease have increased, among other DF (Dengue Fever), malaria and leptospirosis. 

Preventive action of the government is expected to reduce the increase in the number of 

patients. By knowing the disease is predicted to increase the number of patients, then the 

government can take action to prevent the disease will quickly spread. Semarang City Health 

Office categorize Dengue fever, Malaria and Leptospirosis in zoonosis disease with three 

other diseases, that is Rabies, Chikungunya and Bird Flu. Prediction is an activity to predict 

what happens in the future based on the relevant data in the past and put it in a mathematical 

model. The number of zoonosis patients are available in the form of time series data sets 

𝑥𝑡−1, 𝑥𝑡−2, … , 𝑥𝑡−𝑝 and predicted data is 𝑥𝑡. The number of patients the disease is continuous 

and has a dynamic trend, the methods needed to carry out the prediction is a complex method 

and can learn uncertainty in each period that can be accommodated with NN (Neural 

Network). One of the NN algorithm is Backpropagation that has been demonstrated Ria 

Apriyani in the Implementation of Neural Network Backpropagation Method in Predicting 

Stock Price PT. Indosat Using Matlab 7.1 that can produce the best accuracy of 99.85%. 

Research Stephen Roy Imantaka Face Recognition System Based on Neural Network 

Ensemble for Infrared Imagery compare backpropagation with random method requires 

iteration 300 epochs, while Nguyen Widrow method requires 60 epoch. Number of patients 

with zoonosis disease per month in one year pattern are used as inputs and the number of 

patients with zoonosis disease in the next month as output. The backpropagation architecture 

use twelve neurons in the input layer, one hidden layer with the number of neurons that can 

be changed dynamicly and one neuron in the output layer. The experiments were performed 

using alpha (learning rate) from 0.3 to 0.7 with an increase in 0.1, the number of neurons in 

the hidden layer from 10 to 100 with an increase in 10, the maximum epoch 100000, and the 

minimum error is 0.00001. 

Keywords: zoonosis disease, neural networks, backpropagation, time series, Nguyen 

Widrow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

ruang lingkup, dan sistematika penulisan tugas akhir mengenai Aplikasi Prediksi Jumlah 

Penderita Penyakit Bersumber Binatang yang Terjadi di Kota Semarang menggunakan 

Jaringan Syaraf Tiruan Metode Backpropagation. 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Semarang tahun 2012, jumlah penderita 

penyakit bersumber binatang rata-rata mengalami peningkatan antara lain penyakit 

DBD (Demam Berdarah Dengue), Malaria dan Leptospirosis. IR (incidence rate) DBD 

Kota Semarang selalu lebih tinggi dari IR DBD Jawa Tengah dan IR DBD Nasional 

dari tahun 2006 sampai tahun 2012. Incidence rate ialah jumlah kasus baru per populasi 

dalam waktu tertentu. Tahun 2012 IR DBD Kota Semarang adalah 70.9 yang tiga kali 

lebih tinggi dari IR DBD Jawa Tengah yaitu 19,29 [6]. Kasus Malaria di Kota Semarang 

mengalami peningkatan dari 14 orang pada tahun 2011 menjadi 20 orang pada tahun 

2012. Kasus Leptospirosis juga mengalami peningkatan dari 70 orang pada tahun 2011 

menjadi 81 orang pada tahun 2012 [6]. 

Tindakan preventif dari pemerintah diharapkan dapat menekan masalah 

peningkatan jumlah penderita penyakit tersebut. Dengan mengetahui penyakit yang 

diprediksi akan mengalami peningkatan jumlah penderita, maka pemerintah dapat 

melakukan tindakan pencegahan agar penyakit tersebut tidak cepat mewabah. Ketika 

hasil prediksi jumlah penderita penyakit, misalnya DBD mengalami peningkatan 

penderita, maka pemerintah dapat melakukan upaya pencegahan dengan menekan 

penyebab timbulnya penyakit DBD, misalnya dengan melakukan pengasapan nyamuk 

secara berkala. Dinas Kesehatan Kota Semarang memasukkan Penyakit DBD, Malaria 

dan Leptospirosis dalam kategori Penyakit Bersumber Binatang. Selain penyakit 

tersebut terdapat tiga penyakit lainnya, yaitu Rabies, Chikungunya dan Flu Burung. 

Keenam penyakit tersebut dapat dilakukan prediksi untuk mengetahui jumlah penderita 

pada bulan berikutnya sehingga Dinas Kesehatan Kota Semarang, khususnya bidang 
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P2B2 (Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang) dapat melakukan tindakan 

preventif pada penyakit yang mengalami lonjakan penderita. 

Prediksi adalah kegiatan memperkirakan apa yang terjadi pada masa yang akan 

datang berdasarkan data yang relevan pada masa lalu dan menempatkannya dalam suatu 

bentuk model matematis. Data penyakit Bersumber Binatang tersedia dalam bentuk time 

series dengan rangkaian data  𝑥𝑡−1, 𝑥𝑡−2, … , 𝑥𝑡−𝑝 dan data yang akan diprediksi adalah 

𝑥𝑡. Data jumlah penderita penyakit bersifat kontinu dan memiliki tren yang dinamis, 

maka metode yang dibutuhkan untuk melakukan prediksi adalah metode yang kompleks 

dan dapat mengakomodasi ketidakpastian dalam setiap periode. Karakteristik tersebut 

dapat diakomodasi oleh Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yang tidak hanya dapat 

menganalisis data time series, tapi juga dapat mempelajari data untuk dilakukan prediksi 

pada periode selanjutnya [18].  

Salah satu algoritma JST yaitu Backpropagation telah dibuktikan Ria Apriyani 

dalam Implementation of Artificial Neural Network Backpropagation Method in 

Predicting Stock Price PT. Indosat Using Matlab 7.1 dapat menghasilkan akurasi 

terbaik sebesar 99.85 % [1]. Algoritma Backpropagation dapat dioptimalkan dengan 

penambahan algoritma Nguyen Widrow untuk mengoptimalkan inisialisasi bobot. 

Penelitian Stephen Roy Imantaka dalam Sistem Pengenalan Wajah Berbasis Ensemble 

Neural Network untuk Citra Inframerah menunjukkan Backpropagation dengan metode 

acak memerlukan iterasi sebanyak 300 epoch, sedangkan dengan metode Nguyen 

Widrow hanya membutuhkan 60 epoch [10]. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang dihadapi, yaitu : 

1. Bagaimana menerapkan algoritma Backpropagation dengan optimalisasi bobot 

algoritma Nguyen Widrow pada data yang berbentuk time series? 

2. Bagaimana membuat aplikasi yang mampu melakukan prediksi jumlah penderita 

penyakit bersumber binatang yang terjadi di kota Semarang? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi yang mampu 

melakukan prediksi jumlah penderita penyakit bersumber binatang yang terjadi di kota 

Semarang menggunakan algoritma Backpropagation. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi dapat digunakan untuk memprediksi jumlah penderita penyakit bersumber 

binatang yang terjadi di Kota Semarang pada satu bulan berikutnya. 

2. Diharapkan pemerintah dapat menggunakannya sehingga dapat mengetahui jenis 

penyakit yang akan mengalami peningkatan yang signifikan berdasarkan hasil 

prediksi untuk dilakukan tindakan pencegahan. 

1.4. Ruang Lingkup 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, diberikan ruang lingkup yang jelas agar 

pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penulisan. Beberapa ruang 

lingkup tersebut diantaranya ialah sebagai berikut: 

1) Prediksi yang dilakukan hanya pada satu bulan ke depan. 

2) Data yang diolah oleh aplikasi diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Semarang. 

3) Prediksi dilakukan terhadap enam penyakit bersumber binatang yang terdapat pada 

Profil Kesehatan Kota Semarang meliputi Malaria, Demam Berdarah Dengue, 

Chikungunya, Rabies, Leptospirosis dan Flu Burung. 

4) Aplikasi yang dikembangkan menggunakan jaringan syaraf tiruan backpropagation. 

5) Aplikasi dibuat menggunakan bahasa PHP (Hypertext Preprocessor) dengan 

Framework CodeIgniter dan integrasi sistem manajemen basis data MySQL. 

6) Arsitektur jaringan syaraf tiruan hanya terdiri dari satu jaringan tersembunyi dengan 

jumlah neuron jaringan tersembunyi yang dapat diubah-ubah. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 

beberapa pokok bahasan, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir. 
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BAB II DASAR TEORI 

Bab ini menyajikan dasar teori yang berhubungan dengan topik tugas akhir. 

Dasar teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini meliputi 

Penyakit Bersumber Binatang, Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation, 

Prediksi Time Series, Konsep Object Oriented, Unified Process, Unified 

Modeling Language (UML), Aplikasi, PHP Hypertext Preprocessor, dan 

Mysql. 

BAB III DEFINISI KEBUTUHAN, ANALISIS, DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas tahap definisi kebutuhan, analisis, perancangan dan 

analisis perhitungan, serta hasil yang didapat pada keempat tahap tersebut. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  

Bab ini membahas proses pengembangan perangkat lunak dan hasil yang 

didapat pada tahap implementasi. Bab ini juga berisi rincian pengujian 

perangkat lunak yang dibangun dengan metode black box. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan perangkat lunak 

yang dikembangkan dan saran-saran untuk pengembangan perangkat lunak 

lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


